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Abstract 

This research is motivated by the importance of speaking skills (mahārah kalām) in 

Arabic language learning and the utilization of Artificial Intelligence (AI) as a modern 

learning medium. The study aims to describe the implementation of an AI-based role play 

strategy in teaching mahārah kalām at MAN 2 Malang City and to identify the supporting 

and inhibiting factors in its implementation. This study employed a qualitative descriptive 

approach. The data were collected through observation, interviews, and documentation. 

The data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The research subjects consisted of the Arabic language teacher and the students 

of class XI N. The results showed that the implementation of the AI-based role play strategy 

was carried out through the stages of planning, implementation, and evaluation. The 

teacher utilized AI applications for dialogue preparation, pronunciation practice, and the 

development of students’ language interaction. This strategy improved students’ 

participation, self-confidence, and Arabic speaking skills. The supporting factors included 

the availability of facilities and infrastructure, students’ activeness, contextual dialogues, 

and a collaborative learning environment. The inhibiting factors included limited time, 

students’ difficulties in developing dialogues, and unstable internet connections. 

Keywords: Role Play Strategy, Artificial Intelligence (AI), Mahārah Kalām, Islamic Senior 

High School. 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu bagian penting dalam sistem 

pendidikan Islam karena berfungsi sebagai sarana untuk memahami sumber 

ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis, serta sebagai alat komunikasi dalam 

konteks global. Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu keterampilan menyimak 

(mahārah istimā‘), berbicara (mahārah kalām), membaca (mahārah qirā’ah), dan 

menulis (mahārah kitābah). Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan 

mendukung satu sama lain dalam membentuk kompetensi berbahasa yang utuh. 

Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan berbicara memiliki posisi 

yang sangat penting karena menjadi sarana utama bagi siswa untuk 

mengekspresikan ide, pikiran, perasaan, serta berinteraksi dengan orang lain 

menggunakan bahasa Arab secara langsung.(Nuridin et al., 2024)
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Keterampilan berbicara (mahārah kalām) merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengungkapkan gagasan dan informasi secara lisan dengan menggunakan 

bahasa yang baik, benar, dan dapat dipahami oleh lawan bicara. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, mahārah kalām tidak hanya menuntut penguasaan 

kosakata dan struktur bahasa, tetapi juga kemampuan menggunakan bahasa tersebut 

secara komunikatif dalam berbagai situasi kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran 

mahārah kalām harus memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 

berlatih berbicara secara aktif agar mereka terbiasa menggunakan bahasa Arab 

dalam komunikasi sehari-hari. Kemampuan berbicara yang baik akan membantu 

siswa meningkatkan kepercayaan diri serta memperkuat penguasaan keterampilan 

berbahasa lainnya.(Haoxing & System, n.d.) 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 

mahārah kalām masih menghadapi berbagai permasalahan. Banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan gagasan menggunakan bahasa Arab karena 

keterbatasan kosakata, kurangnya latihan berbicara, serta rasa takut melakukan 

kesalahan saat berkomunikasi. Selain itu, sebagian siswa masih memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang rendah sehingga enggan berbicara di depan kelas maupun 

dalam kegiatan pembelajaran kelompok. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi kurang aktif dan tujuan pembelajaran keterampilan berbicara 

belum dapat tercapai secara optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hero dan 

Hikmah (2025) yang menyatakan bahwa rendahnya rasa percaya diri siswa, 

kurangnya kesempatan berlatih, serta penggunaan metode pembelajaran yang 

monoton menjadi faktor penghambat dalam pengembangan keterampilan berbicara 

bahasa Arab.(Bukhori & Nurchayati, 2025) 

Permasalahan tersebut juga diperkuat oleh penggunaan strategi pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru. Dalam banyak kasus, guru lebih banyak menjelaskan 

materi tata bahasa seperti nahwu dan sharaf dibandingkan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempraktikkan bahasa Arab secara lisan. Akibatnya, siswa 

cenderung memahami teori bahasa tetapi kurang mampu menggunakannya dalam 

komunikasi nyata. Pembelajaran yang terlalu menekankan aspek kognitif tanpa 

diimbangi praktik berbicara menyebabkan siswa pasif dan kurang termotivasi untuk 

mengembangkan kemampuan komunikatif mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

interaktif, dan berorientasi pada penggunaan bahasa secara nyata.(Prasenja, 2015) 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah strategi role play atau bermain peran. Strategi role 

play merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memerankan tokoh atau situasi tertentu sesuai dengan konteks yang telah 

ditentukan. Melalui kegiatan ini, siswa dapat berlatih menggunakan bahasa Arab 

dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Strategi ini juga memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi, kreativitas, kerja sama, dan keberanian 

dalam menyampaikan pendapat. Dengan demikian, role play tidak hanya berfungsi 
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sebagai sarana latihan berbicara, tetapi juga sebagai media pembentukan 

keterampilan sosial dan komunikasi siswa.(Samal, 2020) 

Penerapan strategi role play dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki berbagai 

kelebihan. Melalui simulasi percakapan dan interaksi sosial, siswa dapat belajar 

menggunakan kosakata dan ungkapan bahasa Arab sesuai dengan konteks 

komunikasi yang sebenarnya. Selain itu, siswa dapat memahami fungsi bahasa dalam 

berbagai situasi seperti percakapan di sekolah, pasar, rumah sakit, tempat wisata, dan 

lingkungan sosial lainnya. Strategi role play terbukti mampu meningkatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta membantu siswa 

memahami konteks penggunaan bahasa secara lebih mendalam. Oleh karena itu, 

strategi ini sangat relevan digunakan dalam pembelajaran mahārah kalām untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara efektif.(Nalole, 2018) 

Seiring perkembangan teknologi pada era digital, dunia pendidikan mengalami 

berbagai transformasi yang menghadirkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Salah satu perkembangan teknologi yang saat ini banyak dimanfaatkan dalam bidang 

pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. Teknologi AI 

mampu membantu proses pembelajaran melalui berbagai fitur cerdas seperti 

pengolahan bahasa alami, pengenalan suara, analisis data pembelajaran, serta 

pemberian umpan balik secara otomatis. Kehadiran AI memberikan peluang baru 

bagi guru dan siswa untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik.(Al, 2021) 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, Artificial Intelligence telah melahirkan 

berbagai aplikasi dan platform yang dapat dimanfaatkan untuk melatih keterampilan 

berbahasa siswa. Beberapa aplikasi seperti ChatGPT, SpeakPal, dan platform 

percakapan interaktif lainnya memungkinkan siswa berlatih berbicara dengan lebih 

fleksibel tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Teknologi tersebut mampu 

memberikan respon secara langsung terhadap percakapan yang dilakukan siswa, 

membantu memperbaiki kesalahan pelafalan, serta memberikan saran penggunaan 

kosakata dan struktur kalimat yang lebih tepat. Menurut Nielam Liesmanda Moenir 

(2025), pemanfaatan AI dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena proses pembelajaran menjadi lebih personal, interaktif, dan 

adaptif terhadap kebutuhan masing-masing individu.(Lailatul Badriyah, 2020) 

Integrasi antara strategi role play dan teknologi Artificial Intelligence menjadi 

sebuah pendekatan pembelajaran yang inovatif serta sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. Melalui kombinasi tersebut, siswa tidak hanya berlatih 

memainkan peran dalam berbagai situasi komunikasi, tetapi juga memperoleh 

dukungan teknologi yang mampu memberikan umpan balik secara instan terhadap 

kemampuan berbicara mereka. Penggunaan AI dalam kegiatan role play 

memungkinkan terciptanya simulasi komunikasi yang lebih realistis dan menarik 

sehingga siswa memiliki kesempatan lebih luas untuk mengembangkan keterampilan 

berbicara. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung pengembangan kompetensi 

abad ke-21 yang meliputi kemampuan komunikasi, kreativitas, kolaborasi, berpikir 

kritis, dan literasi digital. (Chairunnisa & Raharjo, 2024) 
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MAN 2 Kota Malang merupakan salah satu madrasah yang terus berupaya 

mengembangkan kualitas pembelajaran bahasa Arab melalui pemanfaatan berbagai 

media dan teknologi pembelajaran. Madrasah ini telah mulai memanfaatkan 

perangkat digital dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan 

keterlibatan siswa. Akan tetapi, berdasarkan kondisi yang ada, penggunaan Artificial 

Intelligence dalam bentuk role play interaktif masih belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam pembelajaran mahārah kalām. Padahal, penerapan strategi tersebut 

berpotensi besar untuk meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara, 

memperkaya kosakata, memperbaiki pelafalan, serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi bahasa Arab secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang lebih mendalam mengenai penerapan strategi role play berbasis Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran bahasa Arab di madrasah tersebut.(Purasani et al., 

2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 

secara komprehensif penerapan strategi role play berbasis Artificial Intelligence (AI) 

dalam pembelajaran mahārah kalām di MAN 2 Kota Malang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan strategi tersebut, mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung keberhasilannya, serta menganalisis berbagai kendala 

yang muncul selama pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab berbasis 

teknologi serta menjadi referensi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran mahārah kalām melalui pemanfaatan Artificial 

Intelligence secara efektif dan inovatif. 

 

B. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan secara mendalam fenomena yang terjadi dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab, khususnya terkait penerapan strategi role play 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran mahārah kalām di MAN 2 

Kota Malang. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berorientasi 

pada pengukuran angka atau pengujian hipotesis, melainkan berfokus pada 

pengungkapan makna, pengalaman, persepsi, dan interaksi yang terjadi dalam 

lingkungan pembelajaran. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data 

yang kaya dan mendalam mengenai berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pelaksanaan strategi pembelajaran tersebut sehingga menghasilkan pemahaman 

yang komprehensif terhadap objek yang diteliti.(Kaharuddin, 2020) 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk berinteraksi secara langsung 

dengan subjek penelitian dan memahami kondisi yang terjadi secara alamiah di 

lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menggali informasi mengenai 

bagaimana guru merancang dan menerapkan strategi role play berbasis AI, 

bagaimana siswa merespons kegiatan pembelajaran tersebut, serta bagaimana 

interaksi yang terbentuk selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 
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data yang diperoleh tidak hanya berupa fakta-fakta yang tampak di permukaan, tetapi 

juga mencakup makna dan pengalaman yang dirasakan oleh para partisipan 

penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dengan 

peneliti sebagai instrumen kunci dalam proses penelitian.(Rongcai et al., n.d.) 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi 

kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu fenomena tertentu yang terjadi 

dalam suatu konteks yang spesifik, yaitu penerapan strategi role play berbasis 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran mahārah kalām di MAN 2 Kota Malang. 

Melalui studi kasus, peneliti dapat melakukan pengkajian secara mendalam terhadap 

suatu program, aktivitas, proses, maupun peristiwa yang terjadi pada lokasi 

penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran 

yang rinci dan menyeluruh mengenai fenomena yang sedang diteliti sehingga 

menghasilkan deskripsi yang lebih kaya dibandingkan penelitian yang bersifat 

umum.(Ungusari, 2025) 

Penggunaan studi kasus dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

berbagai aspek yang berkaitan dengan penerapan strategi role play berbasis AI, mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan pelaksanaan strategi tersebut serta berbagai kendala yang dihadapi 

oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan melakukan 

analisis secara mendalam terhadap satu kasus tertentu, peneliti diharapkan mampu 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai efektivitas penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence dalam mendukung pengembangan keterampilan 

berbicara bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan pendapat Safrudin dkk. (2023) yang 

menjelaskan bahwa studi kasus digunakan untuk mengkaji suatu fenomena secara 

mendalam dalam konteks kehidupan nyata.(Humayra et al., 2025) 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota Malang yang berlokasi di Jalan Bandung 

Nomor 7, Kota Malang, Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan akademik dan praktis. Pertama, MAN 2 Kota Malang 

merupakan salah satu madrasah yang memiliki perhatian besar terhadap 

pengembangan kualitas pembelajaran bahasa Arab. Kedua, madrasah ini telah 

memanfaatkan berbagai media dan teknologi pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar sehingga mendukung pelaksanaan penelitian yang berkaitan dengan 

inovasi pembelajaran berbasis digital. Ketiga, adanya keterbukaan pihak sekolah dan 

guru terhadap pemanfaatan teknologi pendidikan memberikan peluang bagi peneliti 

untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam terkait fokus penelitian. 

(Safrudin et al., 2023) 

Selain itu, MAN 2 Kota Malang dipilih karena memiliki lingkungan akademik yang 

kondusif dan mendukung pengembangan keterampilan berbahasa Arab siswa. 

Berbagai program pembelajaran dan kegiatan pendukung yang dilaksanakan di 

madrasah tersebut menunjukkan adanya komitmen dalam meningkatkan 

kompetensi bahasa Arab peserta didik. Kondisi tersebut menjadikan MAN 2 Kota 
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Malang sebagai lokasi yang sesuai untuk mengkaji penerapan strategi role play 

berbasis Artificial Intelligence dalam pembelajaran mahārah kalām. Dengan memilih 

lokasi penelitian yang relevan, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang akurat mengenai implementasi strategi pembelajaran yang 

diteliti.(Marina Waruwu, 2024) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data secara 

langsung mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Melalui kegiatan 

observasi, peneliti mengamati bagaimana guru menerapkan strategi role play 

berbasis AI, bagaimana keterlibatan siswa selama pembelajaran, serta bagaimana 

interaksi yang terjadi antara guru, siswa, dan media pembelajaran yang digunakan. 

Observasi dilakukan secara sistematis agar peneliti dapat memperoleh gambaran 

nyata mengenai pelaksanaan pembelajaran mahārah kalām berbasis Artificial 

Intelligence di MAN 2 Kota Malang.(Mochamad, 2023) 

Selain observasi, wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam dari para informan penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada guru bahasa Arab dan siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran guna mengetahui pengalaman, persepsi, serta pandangan mereka 

terhadap penerapan strategi role play berbasis AI. Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

Dokumentasi dapat berupa perangkat pembelajaran, modul, foto kegiatan, rekaman 

pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan strategi 

pembelajaran tersebut. Penggunaan ketiga teknik tersebut dilakukan secara terpadu 

agar data yang diperoleh lebih lengkap, valid, dan dapat saling melengkapi.(Dianti, 

2020) 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang berperan 

secara langsung dalam seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data, 

pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan. Data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih 

dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian, sedangkan penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis agar mudah dipahami. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola, hubungan, dan 

temuan yang muncul dari data penelitian. Melalui tahapan analisis tersebut, 

diharapkan penelitian ini mampu menghasilkan pemahaman yang mendalam dan 

sistematis mengenai penerapan strategi role play berbasis Artificial Intelligence (AI) 

dalam pembelajaran mahārah kalām di MAN 2 Kota Malang beserta faktor pendukung 

dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaannya.(Ardiansyah et al., 2023) 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi role play berbasis 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran mahārah kalām di MAN 2 Kota Malang 
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dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Ketiga tahapan tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Arab siswa. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, guru telah berupaya mengintegrasikan teknologi Artificial Intelligence ke 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar tidak hanya berpusat pada 

guru, tetapi juga memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk berlatih berbicara 

secara aktif dan mandiri. Penerapan strategi ini menunjukkan adanya inovasi dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 

pendidikan di era digital.(Nalole, 2018) 

Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu menyusun perangkat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran mahārah kalām. Guru 

menentukan kompetensi yang harus dicapai siswa, memilih tema percakapan yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta menyiapkan berbagai sumber belajar 

yang mendukung kegiatan role play. Tema-tema yang dipilih meliputi perkenalan, 

kegiatan di sekolah, jual beli, pelayanan publik, dan berbagai situasi komunikasi yang 

dekat dengan pengalaman siswa. Pemilihan tema yang kontekstual bertujuan agar 

siswa lebih mudah memahami materi dan mampu menerapkan bahasa Arab dalam 

situasi komunikasi yang nyata.(Arifin et al., 2020) 

Selain menyiapkan materi pembelajaran, guru juga melakukan pemilihan media 

dan aplikasi berbasis Artificial Intelligence yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru memanfaatkan beberapa aplikasi 

AI yang dapat membantu siswa dalam melatih kemampuan berbicara, mendengarkan 

pelafalan yang benar, serta memperoleh umpan balik secara langsung terhadap hasil 

latihan mereka. Kehadiran teknologi AI dalam tahap perencanaan menjadi salah satu 

aspek penting karena memungkinkan guru merancang pembelajaran yang lebih 

interaktif dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. Dengan demikian, 

proses pembelajaran tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran 

bahasa.(Muammar Khaddafi et al., 2025) 

Tahap pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pemberian penjelasan 

mengenai materi dan tujuan kegiatan role play yang akan dilakukan. Guru 

memberikan contoh dialog dan menjelaskan situasi yang akan diperankan oleh siswa. 

Setelah itu, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mempersiapkan 

percakapan sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Pembagian kelompok 

dilakukan agar setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan berbicara. Pada tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam memahami kosakata, struktur kalimat, serta tata cara 

pelaksanaan role play.(Chairunnisa & Raharjo, 2024) 

Dalam pelaksanaan role play, siswa memerankan berbagai situasi komunikasi 

menggunakan bahasa Arab secara langsung di depan kelas. Mereka melakukan 

percakapan sesuai peran yang telah ditentukan, seperti menjadi penjual dan pembeli, 

guru dan siswa, petugas dan pengunjung, atau situasi lain yang berkaitan dengan 
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kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengaplikasikan kosakata dan struktur bahasa Arab yang telah dipelajari ke dalam 

praktik komunikasi yang nyata. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar 

menghafal dialog, tetapi juga belajar memahami konteks penggunaan bahasa serta 

mengembangkan kemampuan berinteraksi secara spontan.(Baxter & Jack, 2015) 

Artificial Intelligence digunakan sebagai media pendukung selama proses role 

play berlangsung. Teknologi ini membantu siswa memperoleh contoh pelafalan yang 

benar, memahami penggunaan kosakata yang sesuai, serta memperbaiki kesalahan 

dalam pengucapan maupun penyusunan kalimat. Beberapa aplikasi AI juga 

memberikan respon secara langsung terhadap percakapan yang dilakukan siswa 

sehingga mereka dapat mengetahui kekurangan dan memperbaikinya secara 

mandiri. Pemanfaatan teknologi tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih 

menarik dan memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan.(Sugimori & Arakawa, 2023) 

Berdasarkan hasil observasi, penerapan strategi role play berbasis AI mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan 

menyenangkan. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran karena mereka 

terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas berbicara. Penggunaan teknologi AI 

juga menambah daya tarik pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

berlatih bahasa Arab. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi antara strategi role 

play dan Artificial Intelligence mampu mengurangi kejenuhan siswa serta 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.(Woo & Choi, 2021) 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

lebih percaya diri ketika berbicara menggunakan bahasa Arab setelah mengikuti 

pembelajaran dengan strategi role play berbasis AI. Mereka menganggap bahwa 

kegiatan bermain peran membantu mereka memahami cara menggunakan bahasa 

Arab dalam berbagai situasi komunikasi, sedangkan aplikasi AI membantu mereka 

memperbaiki pelafalan dan memperkaya kosakata. Selain itu, siswa juga merasa lebih 

nyaman berlatih berbicara karena dapat memperoleh umpan balik secara langsung 

tanpa merasa takut melakukan kesalahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

strategi ini memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan dan 

kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab.(Humayra 

et al., 2025) 

Dari sisi guru, penggunaan strategi role play berbasis Artificial Intelligence 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran dan evaluasi. Guru dapat 

memantau perkembangan kemampuan berbicara siswa melalui aktivitas role play 

yang dilakukan di kelas. Selain itu, bantuan teknologi AI memungkinkan guru 

memperoleh informasi tambahan mengenai kemampuan pengucapan, penggunaan 

kosakata, dan ketepatan struktur kalimat yang digunakan siswa. Dengan adanya data 

tersebut, guru dapat memberikan bimbingan yang lebih tepat sesuai kebutuhan 

masing-masing siswa. Oleh karena itu, strategi ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, 

tetapi juga membantu guru dalam mengelola pembelajaran secara lebih 

efektif.(Lailatul Badriyah, 2020) 
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Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 

penerapan strategi role play berbasis Artificial Intelligence dalam pembelajaran 

mahārah kalām. Faktor pendukung tersebut meliputi tersedianya fasilitas teknologi 

yang memadai, seperti perangkat digital dan akses internet, dukungan guru yang 

memiliki motivasi untuk melakukan inovasi pembelajaran, serta tingginya minat 

siswa terhadap penggunaan teknologi dalam proses belajar. Faktor-faktor tersebut 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif sehingga penerapan strategi 

role play berbasis AI dapat berjalan dengan baik. Dukungan dari pihak sekolah juga 

menjadi salah satu unsur penting dalam mendorong pemanfaatan teknologi 

pendidikan secara optimal.(Damanik & Lubis, 2025) 

Di samping berbagai faktor pendukung tersebut, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran. Kendala yang 

paling sering muncul adalah keterbatasan jaringan internet yang terkadang 

menghambat penggunaan aplikasi Artificial Intelligence secara optimal. Selain itu, 

kemampuan teknologi yang dimiliki siswa tidak selalu sama sehingga terdapat 

perbedaan tingkat penguasaan dalam menggunakan aplikasi berbasis AI. Sebagian 

siswa juga masih memerlukan pendampingan karena belum terbiasa memanfaatkan 

teknologi tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, berbagai 

kendala tersebut dapat diatasi melalui bimbingan guru, kerja sama antarsiswa, serta 

penyediaan fasilitas yang lebih memadai. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi role play berbasis Artificial Intelligence (AI) memiliki 

potensi yang besar dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa 

dan dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif untuk diterapkan 

di madrasah.(Syihabul & Al, 2024) 

 

D. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MAN 2 Kota Malang, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi role play berbasis Artificial Intelligence 

(AI) dalam pembelajaran mahārah kalām memberikan dampak yang positif terhadap 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Strategi ini mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan berpusat pada 

peserta didik. Melalui kegiatan bermain peran yang dipadukan dengan pemanfaatan 

teknologi AI, siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk menggunakan 

bahasa Arab secara langsung dalam berbagai konteks komunikasi. Kondisi tersebut 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena siswa tidak hanya memahami teori 

bahasa Arab, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam praktik komunikasi 

sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan strategi role play 

berbasis AI tidak terlepas dari proses pelaksanaan yang dilakukan secara sistematis 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga tahapan 

tersebut saling berkaitan dan menjadi landasan penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif. Perencanaan yang matang memungkinkan guru 
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menyusun kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

sedangkan pelaksanaan yang terarah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Sementara itu, evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan berbicara siswa sekaligus menjadi dasar 

dalam melakukan perbaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan berbagai komponen pembelajaran 

yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan strategi role play berbasis Artificial 

Intelligence. Guru menentukan tujuan pembelajaran, menyusun materi percakapan, 

memilih tema dialog yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta 

menyiapkan media dan aplikasi AI yang akan digunakan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pemilihan tema yang dekat dengan pengalaman siswa bertujuan agar 

mereka lebih mudah memahami konteks percakapan dan mampu menggunakan 

bahasa Arab secara lebih alami. Selain itu, pemanfaatan teknologi AI yang 

direncanakan sejak awal membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan modern. 

Pada tahap pelaksanaan, strategi role play memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempraktikkan percakapan bahasa Arab melalui simulasi berbagai situasi 

komunikasi yang menyerupai kehidupan nyata. Siswa secara aktif memainkan peran 

tertentu sesuai dengan tema yang telah ditentukan dan berinteraksi menggunakan 

bahasa Arab dalam konteks yang bermakna. Melalui aktivitas tersebut, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berbicara, memperkaya penguasaan kosakata, 

meningkatkan kelancaran berbahasa, serta melatih kemampuan berpikir spontan 

dalam berkomunikasi. Kegiatan role play juga mendorong siswa untuk lebih berani 

menyampaikan pendapat dan berinteraksi dengan teman-temannya menggunakan 

bahasa Arab. 

Penerapan Artificial Intelligence dalam pembelajaran memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap keberhasilan strategi role play. Teknologi AI membantu 

siswa memperoleh contoh pelafalan yang benar, memahami penggunaan kosakata 

yang sesuai dengan konteks, serta menerima umpan balik secara langsung terhadap 

kesalahan yang dilakukan selama latihan berbicara. Kehadiran AI membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan fleksibel karena siswa dapat 

berlatih secara mandiri maupun bersama kelompok. Selain itu, teknologi ini juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar 

mandiri sehingga proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi 

juga dapat dilakukan di luar jam pelajaran. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi role play berbasis Artificial 

Intelligence mampu meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara bahasa Arab. Siswa merasa lebih nyaman untuk berlatih berbicara karena 

kegiatan pembelajaran dikemas dalam bentuk simulasi yang menyenangkan dan 

tidak menimbulkan tekanan. Penggunaan teknologi AI sebagai media pembelajaran 

turut meningkatkan minat siswa karena sesuai dengan karakteristik generasi digital 

yang akrab dengan perkembangan teknologi. Dengan meningkatnya motivasi dan 
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rasa percaya diri, siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran serta 

lebih berani menggunakan bahasa Arab dalam berbagai kegiatan komunikasi. 

Selain memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbicara siswa, 

penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 

penerapan strategi role play berbasis Artificial Intelligence. Faktor-faktor tersebut 

meliputi tersedianya fasilitas teknologi yang memadai, dukungan guru yang memiliki 

komitmen terhadap inovasi pembelajaran, serta tingginya minat siswa terhadap 

penggunaan media digital dalam kegiatan belajar. Dukungan lingkungan sekolah juga 

berperan penting dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab. Faktor-faktor tersebut menjadi modal 

utama yang memungkinkan strategi role play berbasis AI dapat diterapkan secara 

efektif dan memberikan hasil yang optimal. 

Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala yang masih 

dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran. Kendala tersebut meliputi keterbatasan 

jaringan internet, perbedaan tingkat kemampuan teknologi di antara siswa, serta 

kurangnya pengalaman sebagian siswa dalam menggunakan aplikasi berbasis 

Artificial Intelligence. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut tidak menjadi 

penghalang utama dalam pelaksanaan pembelajaran karena dapat diatasi melalui 

bimbingan guru, kerja sama antarsiswa, serta upaya sekolah dalam menyediakan 

fasilitas yang lebih baik. Oleh karena itu, secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa strategi role play berbasis Artificial Intelligence (AI) merupakan inovasi 

pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

bahasa Arab sekaligus mengembangkan literasi digital siswa sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 
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